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Abstrak

Latar Belakang: Ulkus kaki diabetes disebabkan karena berbagai faktor beragam, tidak ada faktor
yang menjadi risiko tunggal untuk ulkus kaki diabetes.

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Self Care Perawatan Kaki pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2.

Metode: Sistematis review dilakukan pada beberapa basis data internasional yang diterbitkan dari
tahun 2015 hingga 2020. Pengumpulan jurnal berbagai literatur dengan menggunakan situs jurnal
yang telah terakreditasi seperti Google Scholar dan Biomed Central dengan menggunakan clinical
key atau kata kunci "Factors"+"Self care"+"Foot ulcer ”.

Hasil: Dari 10 artikel yang mengulas faktor yang mempengaruhi self care perawatan kaki pada pasien
diabetes melitus sebanyak 3 jurnal membahas Self Efficacy, 2 jurnal membahas tentang tingkat
pengetahuan, 1 jurnal menyinggung dukungan keluarga, 1 jurnal menjelaskan tingkat pendidikan, 1
jurnal membahas kualitas hidup, 1 jurnal membahas edukasi berbasis teori, dan 1 jurnal membahas
tentang kepercayaan terhadap kesehatan.

Kesimpulan: Peneliti menyimpulkan faktor yang mempengaruhi Self Care Perawatan kaki diabetik
diabetes melitus tipe 2 yaitu Self Efficacy, tingkat pengetahuan, dukungan keluarga, tingkat
pendidikan, kualitas hidup, edukasi berbasis teori, dan kepercayaan terhadap kesehatan.

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Kaki Diabetik, Self Care
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Factors Affecting Self-Care Foot Care in Type 2 Diabetes Mellitus: Literature Review

Abstract

Background: Diabetic foot ulcers are caused due to various factors and there is no single risk factor
for diabetic foot ulcers.

Obijective: The aims for research is the factors that influence the Self Care of Foot Care in Type 2
Diabetes Mellitus Patients.

Methods: Systematic reviews were carried out on several international databases published from
2015 to 2020. Journal collection of various literature using accredited journal sites such as Google
Scholar and Biomed Central using clinical keys or the keywords "Factors” + "Self care” + "Foot
ulcer".

Results: From 10 articles discussing factors that influence self-care foot care in diabetes mellitus
patients, 3 journals discuss Self Efficacy, 2 journals discuss the level of knowledge, 1 journal
discusses family support, 1 journal explains education level, 1 journal discusses quality of life, 1
journal discusses theory-based education, and 1 journal discusses belief in health.

Conclusion: The researcher concluded that the factors that influence the Self Care of diabetic foot
care with type 2 diabetes mellitus are Self Efficacy, level of knowledge, family support, education
level, quality of life, theory-based education, and belief in health.

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Diabetic Foot, Self Care
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Pendahuluan

Ulkus kaki diabetes disebabkan karena
berbagai faktor beragam tidak ada faktor yang
menjadi risiko tunggal untuk ulkus kaki
diabetes. Tanda gejala yang muncul bersamaan
adalah neuropati (kehilangan sensasi) yang
mana sering pada pasien diabetes mellitus
dengan persentase kejadian 20% dan terjadi
sekitar 8-12 tahun setelah berkembangnya
diabetes tipe 2 (International Diabetes
federation, 2017).

Kejadian ulkus kaki diabetes didunia
adalah sebesar 25% dari penderita Diabetes
mellitus yang ada. Insiden ulkus kaki diabetes
setiap tahunnya adalah 2 % di antara semua
pasien dengan penderita diabetes mellitus dan
5 — 75 % pasien diabetes mengalami
peripheral neuropati (International Diabetes
federation, 2017). Kejadian di Indonesia
sendiri permasalahan ulkus kaki diabetes
mencapai 7%-24% dan merupakan masalah
yang belum bisa teratasi dengan baik (Yusuf
dkk, 2016; Tjomiadi, 2019).

Di provinsi Kalimantan selatan data dari
RSUD Dr.H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin

berdasarkan data pasien rawat jalan ditemukan

bahwa pasien Diabetes melitus tipe 2 dengan
komplikasi ulkus kaki diabetik pada tahun
2017 menepati posisi 8 di 10 penyakit terbesar
dengan jumlah pasien 4.423 orang, dan naik
menjadi posisi 7 dengan jumlah pasien 3.369
orang di tahun 2019.

Ulkus kaki diabetes dapat menimbulkan
komplikasi lanjutan seperti infeksi tulang
(osteomilitus) dan berakhir dengan amputasi
bahkan kematian. Data dari international
diabetes federation (2017) menemukan 56%
dari ulkus mengalami infeksi dan perlu
dilakukan amputasi. (International Diabetes
Federation, 2017).

Ulkus kaki diabetes ini merupakan
masalah besar dan dampak dari komplikasi
ulkus kaki diabetes ini sendiri juga akan
memperburuk kondisi pasien. Bukan hanya
masalah secara fisik, namun juga emosional,
sosial ekonomi dan spiritual karena lamanya
waktu penyembuhanya (Giplin & Lagan, 2008;
Tjomiadi, 2019).

Perubahan fisik yang terjadi pada pasien
akibat komplikasi dari ulkus kaki diabetes ini
dan bau yang keluar dari ulkus kaki diabetes ini

akan menimbulkan efek negatif pada
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kehidupan sosial pasien, perubahan body
image, akibat dari masalah ulkus kaki diabetes
ini  sehingga hubungan pasien dengan
lingkungan akan menurun karena merasa malu
(Basri, 2019).

Komplikasi ulkus kaki diabetes ini juga
akan menimbulkan gangguan psikologis bagi
pasien. Stres akibat perubahan fisik yang
terjadi pada pasien yang menderita diabetes
mellitus, dan juga pengobatan proses
penyembuhan yang cukup lama akan
menimbulkan adanya perasaan negatif seperti
perasaan pasrah dan putus asa (Friedman,
2010: Dismalyansa dkk, 2019). Masalah yang
terjadi pada pasien ulkus kaki diabetes ini
bukan hanya menyebabkan kecacatan fisik
tetapi juga akan menjadi beban ekonomi untuk
biaya perawatanya yang akan memakan waktu
yang lama (Rahayu dkk, 2019). Penderita
diabetes mellitus yang mengalami komplikasi
ulkus kaki diabetes selain mengalami masalah
fisik dan psikis pasien dengan ulkus kaki
diabetes juga akan mengalami masalah
spiritual. Akibat dari komplikasi tersebut

sehingga pasien akan mengalami kesulitan

ketika ingin beribadah sesuai dengan
agamanya (Ariyani, 2014).

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi Self Care
Perawatan Kaki pada Pasien Diabetes Melitus

Tipe 2.

Metode

Studi ini menggunakan pendekatan narative
review yang mana artikel didapatkan dari
pencarian pada Google Scholar dan Biomed
Central. Artikel yang digunakan adalah jurnal
international dan indonesia dengan full text,
serta memiliki kesesuaian isi dan tujuan dari
studi ini. Adapun kata kunci yang digunakan
dalam pencarian adalah. dengan menggunakan
clinical key atau kata kunci "Factors"+"Self
care"+"Foot ulcer". Total artikel yang

digunakan dalam studi ini adalah 10 artikel.

Hasil
Hasil Pencarian didapatkan 400 Jurnal dan
disaring menjadi 10 Jurnal, Adapun jurnal

tersebut adalah sebagai berikut:
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AUTHORS BAHASA JUDUL SUMBER TUJUAN METODE HASIL
(Tahun)
Ali dan Inggris Effectiveness of American Untuk mengevaluasi  Penelitian ini  Didapatkan hasil penelitian bahwa skor rata-
Ghonem. 2019 Health Education Journal of efektivitas program menggunakan  metode rata mengenai pengaruh pengetahuan dengan
Program Regarding Nursing pendidikan kesehatan desain eksperimental self efficacy (p= 0,004). Yang artinya hal
Foot Self-care on Science mengenai perawatan kaki semu, pada penelitian ini  tersebut memiliki pengaruh antara pendidikan
Risk for Developing pada risiko untuk dilakukan pada diabetes dengan self effivacy untuk perawatan kaki.
Foot Ulcer Among mengembangkan ulkus kaki Kklinik unit dan rawat
Patients with di antara pasien dengan jalan,
Diabetes diabetes
Hjelm, et al. Inggris Influence of beliefs Journal of Tujuan penelitian ini untuk Penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian kesehatan yang
2016 about health and woundcare  melihat gambaran menggunakan deskriptif dirasakan memburuk setelah timbulnya
iliness on self-care kepercayaan tentang kualitatif. masalah kaki karena imobilitas dan rasa sakit
and care-seeking in kesehatan dan penyakit di (p=0,02).
foreign-born people antara orang yang lahir di Orang yang lahir di luar negeri merasa tidak
with diabetic foot luar negeri dengan ulkus mampu mencegah kejadian ulkus kaki,
ulcers: kaki diabetik yang mungkin mengalami masalah dengan deteksi, dan
dissimilarities memengaruhi self efficacy terbatasnya pengetahuan tentang self care.
related to origin
Kav et al. 2015  Inggris Self-efficacy, Science Penelitian  ini  bertujuan Penelitian ini  Hasil penelitian ini (37,5%) peserta memiliki
depression and self- Direct untuk menyelidiki kegiatan menggunakan  metode gejala depresi. Skor Beck Depression
careactivities of perawatan diri, depresi dan kolerasional deskriptif. Inventory lebih tinggi pada wanita dan pada
people with type 2 kemanjuran diri di antara Sampel termasuk 200 mereka dengan tingkat pendidikan yang lebih
diabetesin  Turkey orang dengan diabetes tipe 2 pasien dengan diabetes rendah, memiliki komplikasi diabetes dan
Sultan di Turki. tipe 2 dari klinik rawat kesulitan dalam memenuhi biaya perawatan
jalan endokrinologi. kesehatan. Rata-rata self-efficacy skor 66,5 £
14,0; mereka yang hidup sendiri, menganggur
dan tahu tingkat HbAlc mereka memiliki skor
yang jauh lebih tinggi (p <0,05).
Kim. 2018 Inggris Factors Related to Seoul Nurses Tujuan dari penelitian ini Metode penelitian ini  Hasil penelitian ini tingkat perilaku untuk self

Self-care Behaviors
among Patients with
Diabetic Foot Ulcers

Association

adalah untuk menguji tingkat
perilaku self care di antara
pasien dengan ulkus kaki
diabetik (DFU) dan
mengidentifikasi faktor -

menggunakan Ccross
sectional study dengan
sampel 131 pasien rawat
jalan dan pasien rawat
inap dengan kuesioner

care yang ditemukan dengan level moderat.
Untuk faktor faktor yang mempengaruhi
manajemen diabetes secara signifikan terkait
dengan  dukungan  keluarga  (0.001),
pendidikan diabetes (0,0045), stres yang
dirasakan (0.0048)
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faktor yang berkaitan dengan
self care

survei tentang perilaku
self care.

Nguyen, et al. Inggris Effectiveness of a Diabetes Untuk mengevaluasi  Penelitian ini Hasil penelitian ini yaitu mengalami
2019 theory-based foot Research efektivitas program menggunakan  metode peningkatan perilaku self Care untuk
care education and Clinical intervensi pendidikan  Desain quasi- perawatan kaki (p = 0,001, dan penurunan
Program Practice perawatan kaki berbasis teori  eksperimental terkontrol, prevalensi faktor risiko kaki untuk ulserasi
(3STEPFUN) in (3STEPFUN) untuk pasien menggunakan pre-test / (mis. kulit kering, kalus) (OR: 0,04, 95% ClI
improving foot self- dengan diabetes tipe 2 post-test. Dengan sampel 0,01 - 0,13, p <0,001).
care behaviours and dengan risiko rendah terkena 60 sampel dalam Hasil penelitian ini memberikan bukti
foot risk factors for luka kaki diabetik. kelompok kontrol 3STEPFUN dalam meningkatkan perawatan
ulceration in menerima perawatan perilaku kaki dan mencegah masalah ulcer
people with type 2 biasa dan brosur pada kaki.
diabetes perawatan kaki.
Polikandrioti, et Inggris Quality of Life in The Tujuan dari penelitian ini Metode penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian Pasien dengan
al. 2020 Diabetic Foot Ulcer: International adalah untuk menilai mengguanakan kaki diabetik memiliki tingkat kualitas hidup
Associated Factors Journal of dampak karakteristik pasien, rancangan cross sedang hingga tinggi dalam kesejahteraan
and the Impact of Lower kecemasan / depresi, dan sectional study dengan emosional (0,001), rasa sakit (0.0014), fungsi
Anxiety/Depression Extremity kepatuhan terhadap Kualitas Sampel penelitian terdiri  sosial (0.002), dan energi / kelelahan (0.001)
and Adherence Wounds hidup pasien dengan ulkus dari 195 pasien. para tenaga kesehatan mendapatkan self
to Self-Care diabetes. efficacy dari beban emosional untuk pasien
diabetes melitus type 2 dan meningkatkan
kepatuhan self care.
Sen. etal. 2019  Inggris Factors Related to Rama Untuk menentukan faktor Peneliti ini menggunakan Hasil penelitian ini yaitu 140 peserta, 58,6%
Foot Care Behaviors Medical yang berhubungan dengan metode Studi korelasi memiliki perilaku self care kaki yang buruk.
Among Patients With  Journal perilaku perawatan kaki di deskriptif dilakukan pada Adapun faktor pemicunya yaitu tingkat
Type 2 Diabetes antara pasien 140 sampel dengan Pendidikan, pengetahuan perawatan kaki, self
Mellitus in Da Nang, dengan diabetes mellitus tipe  teknik purposive efficacy tentang perawatan kaki, dan
Vietnam 2. sampling. dukungan sosial menunjukkan korelasi positif
yang signifikan secara statistik dengan
perilaku self care.
Sharoni et al. Inggris The effects of self- Plos One Penelitian  ini  bertujuan Penelitian menggunakan Hasil penelitian ini yaitu faktor dari perilaku
2018 efficacy enhancing untuk mengevaluasi metode eksperimen self care pada kaki diabetik dengan self-
program on foot self- efektivitas program  Percobaan terkontrol efficacy perawatan kaki yaitu (p <0,05).
care behaviour of pendidikan kesehatan dengan jumlah samel 184 Namun, beberapa peningkatan ini tidak
older adults with berdasarkan self-efficacy responden. berbeda secara signifikan dibandingkan
diabetes: A perilaku perawatan kaki dengan kelompok Kkontrol untuk gejala fisik
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randomised
controlled trial in

kualitas hidup dan psikososial kualitas hidup
berfungsi (p> 0,05).

elderly care facility, Program peningkatan efikasi diri
Peninsular Malaysia meningkatkan perilaku self care kaki
sehubungan  dengan program  yang
disampaikan.
Sharoni, et al. Inggris A self-efficacy Biomed Tujuan penelitian ini untuk Penelitian  ini  untuk Di post intervensi, perilaku perawatan diri
2017 education Central mengetahui self-efficacy menggunakan kaki (p <0,001), self-efficacy kaki (efikasi-
programme on Journal untuk menilai penerimaan eksperimental Studi  harapan), (p <0,001), hasil self care harapan
foot self-care dan dampak potensial dari dengansampel 52 pasien. (p <0,001), pengetahuan tentang self care (p
behaviour ~ among pendidikan self-efficacy. <0,001), kualitas hidup (gejala fisik) (p =
older 0,003), darah puasa glukosa (p = 0,010),
patients with diabetes kebersihan kaki (p = 0,030) dan anhidrosis (p
in a public longterm = 0,020) menunjukkan peningkatan yang
care institution, signifikan.
Malaysia: a
Quasiexperimental
Pilot Study
Tiruneh, et al Inggris Factors influencing Journal of Tujuan dari penelitian ini Penelitian ini 385 pasien diabetes tipe 2 dimana 243
2019 diabetes self-care Diabetes & adalah untuk menilai faktor- menggunakan  metode (63,1%) memiliki self care yang baik. Usia £
practice among type Metabolic faktor yang mempengaruhi cross-sectional berbasis SD rata-rata responden dan durasi didiagnosis
2 diabetes Disorders praktik self care untuk institusional dilakukan diabetes melitus adalah 52,28. Pasien diabetes

patients  attending
diabetic care follow
up at an Ethiopian
General

Hospital, 2018

diabetes di antara pasien
diabetes tipe 2 di Rumah
Sakit Umum Debre Tabor,
klinik diabetes Northwest
Ethiopia unit tindak lanjut.

pada 405 sampel diabetes
tipe 2 yang diambil
secara  sistematis  di
Rumah Sakit Umum
Debre Tabor dari 02 Juni
18 hingga 30 Juni 18.

tipe 2 yang memiliki glukometer di rumah
(AOR = 7,82 ClI (3,24, 18.87)), mendapatkan
pendidikan diabetes (AOR = 2.65 CI (1.44,
4.89)), dan memiliki dukungan sosial (AOR =
2.72 Cl (1.66, 4.47))secara statistik memiliki
hubungan dengan self care yang baik.
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Pembahasan

Perawatan diri (Self Care) adalah
tindakan yang dilakukan seseorang untuk
mengendalikan masalah kesehatannya (Kar,
2015). Berdasarkan hasil literature reveiw dari
Polikandrioni (2020) menyatakan bahwa jika
self-care berada dalam level tinggi atau baik
maka kualitas hidup akan meningkat. Begitu
juga dengan pasien diabetes melittus tipe 2
dalam melakukan self-care baik untuk
perawatan ulkus kaki diabetik maka akan
meningkatkan kualitas hidup pada pasien
tersebut.

Selain dari pada itu banyak faktor yang
mempengaruhi self care salah satunya yaitu
Self-efficacy. Berdasarkan hasil literatur
reveiw oleh Sharoni et al (2018) menyatakan
bahwa Self efficacy dalam perilaku kesehatan
sangat penting untuk meningkatkan perilaku
pasien menuju gaya hidup sehat. Self-efficacy
adalah keyakinan individu tentang kemampuan
seseorang untuk mencapai tujuan Yyang
ditentukan secara aktif mempengaruhi
kehidupannya (Sharomi et al. 2018).

Hasil tersebut menekankan bahwa dengan

tingkat kepercayaan diri yang tinggi untuk

melakukan perawatan kaki akan memiliki
perilaku perawatan kaki yang lebih baik.
Temuan ini  didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan self-efficacy
secara signifikan terkait dengan perilaku
perawatan kaki pada lansia dengan diabetes
(Trunch, et al. 2019).

Selanjutnya yang faktor yang
mempengaruhi self-care pada perawatan kaki
diabetik yaitu tingkat pengetahuan, hal ini
dinyatakan oleh Son. et al. (2019) menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang maka akan semakin meningkat
untuk melakukan self care. Maka dengan hasil
penelitian tersebut maka peran perawat yang
perlu ditekankan yaitu memberikan informasi
kesehatan mengenai  pentingnya untuk
melakukan perawatan kaki diabetik pada
pasien diabetes melitus. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Ali dan Ghonem (2019)
menyatakan  bahwa  untuk  melakukan
peningkatan self care dan self efficacy sangat
efektif melalui pendidikan kesehatan mengenai
diabetes melittus type 2.

Selain dari faktor tersebut, faktor dari

dukungan keluarga juga dapat mempengaruhi
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untuk meningkatkan self-care hal ini sejalan
dengan hasil literatur dari Kim et al. (2018)
yang menyatakan bahwa dorongan dari
kelauarga dapat meningkatkan kesadaran dari
dalam diri (Self Effcacy) yang akan berdampak
pada perilaku perawatan (Self care). Hal
tersebut  menegaskan bahwa  perlunya
dukungan dari keluarga pada pasien dengan
diabetes melittus tipe 2.

Faktor yang mempengaruhi Self Care
yang lain yaitu tingkat pendidikan, hal ini
dinyatakan oleh hasil penelitian dari Son
(2019) menyatakan bahwa tingginya tingkat
pendidikan formal seperti sekolah menengah
dan perguruan tinggi akan mempengaruhi
dalam hal pengetahuan dan kesadaran dalam
melakukan perawatan pada kaki diabetik pada
pasien diabetes melittus. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nguyen et al (2019) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan yang tinggi
berpengaruh terhadap pola pikir dan motivasi
untuk mencapai kesembuhan. Semakin
seseorang memiliki pendidikan maka wawasan

berpikir akan semakin luas yang berpengaruh

pada tingkat motivasinya.

Demikian pula Sharomi et al (2018)
menemukan bahwa laki-laki yang lebih
mungkin melakukan perawatan diri yang
efektif dibandingkan dengan wanita. Namun,
penelitian sebelumnya tidak menemukan
hubungan antara jenis kelamin dan perawatan
kaki. perilaku perawatan yang dilaporkan
kurang di antara wanita. Secara umum, wanita
menghabiskan banyak waktu melakukan
tugas-tugas rumah tangga dan menyiapkan
makanan, dan ini dapat memengaruhi perilaku
perawatan kaki mereka.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi
self care terhadap perawatan kaki yaitu
kualitas hidup berdasarkan hasil penelitian dari
Polikandrioti (2020) yang menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi self care kaki
diabetik dipengaruhi oleh faktor kualitas hidup
dengan nilai p value (0,001) yang artinya
kualitas hidup mempengaruhi self care pada
kaki diabetik. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Putri (2018) menyatakan bahwa dengan
self care yang baik pada kaki diabetik maka
kualitas hidup pada pasien akan meningkat.

Selain dari pada itu hasil penelitian dari

Ali (2019) menyatakan bahwa pengaruh

219



Proceeding of Sari Mulia University Nursing National Seminars
Faktor Faktor yang Mempengaruhi Self-Care Perawatan Kaki pada Diabetes Melitus Tipe 2:
Literature Review

pengetahuan dengan self care (p=0,004). Yang
artinya dengan memberikan edukasi kepada
pasien dengan  kaki  diabetik  akan
meningkatkan self care pada pasien dengan
kaki diabetik. Selanjutnya penelitian dari
Sharoni (2017) menyatakan bahwa self care
perawatan kaki dengan kepecayaan (p <0,001),
yang artinya kepercayaan terhadap
kesembuhan yang akan memperbaiki dalam
self care perawatan kaki.

Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi self care
dalam perawatan kaki diabetik yaitu self
efficacy, tingkat pengetahuan, dukungan
keluarga, tingkat pendidikan, kualitas hidup,
edukasi berbasis teori dan kepercayaan
terhadap kesehatan.
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Universitas Sari Mulia Banjarmasin yang telah
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